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Sultan Ingatkan Warqa
Jangan Serakah & Egois

JOGJA-Raja Kraton Ngayogya arta :
Hadlnlnqrat Sri Sultan HB
mengingatkan masyarakat tentanq
ajaran Sultan Agung, Mangasah
Mingising Budi, Memasuh Malaning Bumi
dalam menghadapi pandemi Covid-19.

Sunartono & Abdul Hamid Razak
redaksi@harianjogja.com

» Saat ini, kata Sultan, adalah saat yang
tepat bagi setiap orang untuk mawas diri,
kah cuma tingkan diri sendiri
atau juga berguna untuk yang lain.

» Sultan telah meminta kepada Satpol
PP serta TNI dan Polri untuk terjun di
dalam berikan ed
kepada warga.

“Ajaran Sultan Agung itu bermakna mengasah
ketajaman akal-budi, membasuh malapetaka
Bum1 Relevansinya, kini kna harus meningkatkan

ilmup ber dengan
melestankan lmgkungan, kata Sultan, Selasa (13/4).

Dalam ajaran Sultan Agung itu, Gubernur DIY ini
juga menjelaskan berbagai sifat mementingkan diri
sendiri harus dihilangkan dalam menghadapi sﬁuasn

saat ini. “Sifat-sifat kah ‘3G’ golek
dewe [mencari menangnya sendiri], golek butuhe
Instansi dewe [mencari kebutuhan sendiri], golek benere Tindak Lanjut
dewe [mencari benarnya sendiri], saatnya dicuci
habis,” kata dia. [ untuk Ditanggapi

Saat ini, kata Sultan, adalah saat yang tepat O ; ;
bagi setiap orang untuk mawas diri, apakah cuma Untuk Diketahui
mementingkan diri sendiri atau juga berguna untuk O Jumpa Pers
yang lain. “Kini, adalah saat yang tepat untuk
ma:rlans diri, apakah kita cuma mementingkan diri
sendiri ataukah rnigunani tunuaping liyan? Islam
mengajarkan sebaik-baiknya manusia adalah mereka
yang berguna bagi sesama,” kata dia. akarl
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Sultan Ingatkan...

Maka dari itu, ayah lima putri
ini meminta agar budaya gotong
royong kembali dipererat "dﬂk
hanya di desa-desa tapi juga di
Kota-kota. “Tidak hanya pada
tradisi sambatan seperti di desa,
tapi juga wujudkaniah dalam
mengatasi masalah bersama

Umum Humas dan Protokol
Setda DIY, Ditya Nanaryo Aji
kan bahwa

akhir-akhir ini bukan pemudik,
karena arus dari luar daerah
tergolong mulai menurun.
“Karena hanya caranya itu (agar

menahan diri tidak bepergian].
Bukan berarti bebas. Kalau
[pemudik] dari luar kan sudah
menurun,” Katanya

Kepala Satpol PP DlY Noviar
Rachmad, mengaku terjun ke
lapangan sejak pertengahan Maret
lalu dalam rangka mengarahkan

ke depan,” ucapnya.

Alasan Ekonomi

Sejumlah warga mengaku
terpaksa keluar rumah dan
kembali berjualan di jalanan
karena terpaksa. Selama mengikuti
imbauan pemerintah untuk stay
at home sejak Maret lalu, mereka
tidak mendapat penghasilan.
“Karena sudah tiga pekan enggak
ke luar, bmgung enggak ada

Mingising Budi, Memasuh Malaning
Bumi yang disampaikan Sultan
HB X bermaksud memberikan
pengertian bahwa masyarakat
tidak boleh egois.

“Ilmu yang tinggi akan sangat
berarti ]xka dapat diterapkan dan

bagi masyarakat lain,
dan gotong royong mempakan
‘modal sosial terbesar rakyat Jogja
untuk menghadapi pandemi ini
-sama,” ujar Ditya.

Menurut dia, Sultan akan
menyampaikan pesan tertulis
kepada it dalam agenda
#SultanMenyapa setiap Selasa.
“Program ini merupakan inisiasi
Sultan, untuk secara rutin
menyampaikan pesan kepada
‘masyarakat. Agar selalu waspada
dalam menghadapi pandemi
Covid-19,” kata dia.

Keramaian Warga

Sementara itu kepada wartawan,
Sultan telah meminta kepada
Satpol PP serta TNI dan Polri
untuk terjun dilapangan dalam
memberikan edukasi kepada warga
di wilayah DIY dan sekitarnya
yang saat ini kembali ramai di
sejumlah titik meskipun pandemi
Corona masih berlangsung,
Satpol PP DIY menyatakan dari
hasil pembubaran kerumunan
di lapangan, sebagian besar
warga yang nekat keluar rumah
karena beberapa alasan seperti
faktor kejenuhan dan persoalan
ekonomi sehingga terpaksa keluar
mencari nafkah.

“Sayaminta untuk bisa dikontrol
lasLISmahsasldﬂapangan] Itu
yang di jalan kan sudah
dari Satpol PP, Pﬂlmsama'l'Nl
Tadi sudah saya minta untuk 4

agar
social  distancing. Namun,
upaya edukasi dan sosialisasi
di lapangan secara terpadu antara
Satpol PP, TNI dan Kepolisian

Akhirnya kembali
jualan,” kata Sutrisno, penjualan
angkringan di Tamanmartani,

Ia mengaku sudah sepekan ini

sejak
Senin (13/4) Dalam kesempa'an
itu pihaknya menemui sejumlah
kerumunan di beberapa titik di
Jogja dan meminta kepada pihak
yang berada di lokasi tersebut
agar segera membubarkan diri.
“Setiap ada kerumunan kami
datangi dan kami minta untuk
‘membubarkan diri. Memang selama
sepekan ini ada peningkatan lagi
‘masyarakat yang ke luar rumah.
Ini kami bersama TNI dan Polri
di berbagai titik, bahkan seluruh
DIY tidak hanya Kota B
Katanya.
la menambahkan tim tersebut
dibagi antara pagi dan malam,
pada Senin pagi menyasar kawasan
Jombor Sleman, Jalan Magelang,
Terminal Giwangan, sejumlah
pasar dan menyisir

lapak. Meskipun awal
membuka lapak ndak banyak

kata Sutrisno untuk memenuhi
kebutuhan keluarga.

Hal senada disampaikan
Hendro, penjual bakso keliling.
Meskipun peughasilannya saat

kawasan jo, Jalan

Kaliurang, Malioboro hingga kawasan
Pantai Parangkusumo, Bantul. Di
Parangkusumo tersebut, kata dia,
banyak orang dari luar daerah
yang datang secara sembunyi-
Pt .

gas
meminta mereka segera pulang.
Kemudian pada Selasa penyisiran di
lakukan di Kawasan Rejowinangun,

Piyungan, Berbah.

“Mereka ke luar rumah ada yang
karena alasan ekonomi sehingga
harus bekerja, berjualan di Iuar,
selain itu ada yang merasa jenuh 14

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan

2. Sat Pol PP

Netra

Biasa

Untuk Diketahui
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